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ABSTRAK 

 

 Latar belakang masalah ini yaitu pembentukan akhlak anak 

dalam analisis komunikasi dakwah yang membahas tentang 

pandangan Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah tentang bagaimana 

membangun akhlak baik untuk anak sejak ia masih kecil hingga 

remaja, mempelajari tentang bagaimana cara orang tua berinteraksi 

dengan anak dan mengajarkan akhlak suatu hal yang baik atau buruk 

dalam pembentukan akhlak anak kepada anak itu sendiri, dan 

bagaimana anak tersebut dapat hidup dengan baik sesuai dengan 

fitrahnya yaitu berdasarkan tuntunan Islam, agar manusia mampu 

menjaga kemurnian akhlak dengan baik dan benar sehingga akhlak itu 

memberi nilai positif yang membawa manusia semakin dekat kepada 

Allah SWT.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan atau 

library research dengan menggunakan metode dokumentasi berupa 

tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari Ibnu Qayyim Al-

Jauziyyah. Metode analisis datanya menggunakan analisis isi/konten. 

Penelitian dalam skripsi ini, mengacu pada konsep yag dipaparkan 

oleh Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dalam kitab “Tuhfatul Maudud bi 

Ahkamil Maulud”. Dengan mengambil judul Pembentukan Akhlak 

Anak Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dalam Analisis 

Komunikasi Dakwah. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penulis dari penelitian 

ini adalah Pembentukan akhlak anak menurut Ibnu Qayyim Al-

Jauziyyah adalah pendidikan pembentukan yang tidak hanya 

memperhatikan akal fikiran anak saja, melainkan harus 

memperhatikan seluruh unsur yang ada didalam badan si anak. Dan 

model pembentukan akhlak yang tepat jika konsep pendidikan anak 

menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah diterapkan di zaman modern ini 

adalah pedidikan pembentukan akhlak anak yang demokratis. Model 

pedidikan ini merupakan model yang seimbang antara menghukum 

anak dengan mengarahkan anak kearah yang baik. Artinya orang tua 

menjadi pendidik yang fleksibel. 

 

Kata Kunci: Akhlak Anak, Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, 

Komunikasi Dakwah 
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ABSTRAK 

 

The background of this problem is the formation of children’ 

morals in the analysis of da’wah communication which discusses the 

views of Ibn Qayyim Al-Jauziyyah about how to have good morals for 

children from childhood to adolescence, learn about how parents 

interact with children and teach morals something good or bad. Bad 

in the formation of the character of the child him self, and how the 

child can live well in accordance with his nature, which is based on 

Islamic guidance, so that humans are able to maintain moral purity 

properly and correctly so that morals give positive values that bring 

people better than Allah SWT. 

This study uses a type of lirary research using the documentation 

method in the form of writing, pictures or monumental works from Ibn 

Qayyim Al-Jauziyyah. The data analysis method uses content analysis. 

The research in this thesis refers to the concept described by Ibn 

Ayyim Al-Jauziyyah in the book “Tuhfatul Maudud Bi Ahkamil 

Maulud”. By taking the title Formation of Child Morals of Ibn 

Qayyim Al-Jauziyyah in the Analysis of Da’wah Communication. 

The results of the analysis carried out by the author of this study 

are the formation of children’s morals according to Ibn Qayyim Al-

Jauziyyah is education that does not only pay attention to the child’s 

mind, but must pay attention to all the elements in the child’s body. 

And the right model of moral formation if the concept of children’s 

education according to Ibn Qayyim Al-Jauziyyah I applied in modern 

times is the education of democratic children’s moral formation. This 

educational model is a balanced model between punishing children 

and directing children in the right direction. This means that parents 

become flexible educators 

 

Keywords : Children’s morals, Ibn Qayyim Al-Jauziyyah, Da’wah 

Communication 
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MOTTO 

 

                          

                

 “ Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 

kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungya dalam keadaan 

lemah yang bertamah-tambah, dan menyapihnya dalam dua 

tahun.Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua  

orang tua mu, hanya kepada-Kulah kembalimu”. 

(Q.S Al-Luqman Ayat 14) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan penafsiran dalam 

memahami sebuah judul, maka perlu adanya penegasan judul 

agar dapat memiliki kesatuan pemahaman dan penafsiran sama 

terhadap isi judul skripsi ini yaitu―Pembentukan Akhlak Anak 

Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dalam Analisis Komunikasi 

Dakwah‖. Maka diperlukan pembatas pengertian dan maksud 

dari istilah judul tersebut, adapun pembatasan yang dimaksud 

sebagai berikut. 

Kata ―pembentukan‖ dalam kamus Bahasa Indonesia 

(KBBI) yaitu proses, cara, perbuatan membentuk.
1
Sedangkan 

menurut istilah kata pembentukan diartikan sebagai usaha luar 

yang terarah kepada tujuan tertentu guna membimbing faktor-

faktor pembawaan hingga terwujud dalam suatu aktifitas rohani 

atau jasmani.Dalam hal ini adalah bagaimana cara pembentukan 

akhlak anak menurut Ibnu qayyim-Al-Jauziyyah sebagai bekal 

orang tua mendidik anaknya dari usia anak 0-18 tahun. 

Dalam ensiklopedia islam akhlak adalah suatu keadaan yang 

melekat pada jiwa manusia, yang daripadanya lahir perbuatan-

perbuatan dengan mudah, tanpa melalui proses pemikiran, 

pertimbangan atau penelitian.
2
Jadi akhlak menurut penulis ialah 

sikap yang melekat pada diri seseorang dan secara langsung 

dilakukan dalam tingkah laku atau perbuatan, jika tindakan 

spontan itu baik menurut pandangan agama, maka tindakan 

tersebut dinamakan akhlak yang baik (akhlaqul mahmudah) dan 

sebalikya jika tindakan spontannya itu jelek maka disebut dengan 

(akhlaqul madzmumah), akhlak adalah implementasi dari iman 

                                                             
1 Dipdikmas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2017), 

136. 
2Hafizh Dasuki,et.al, Ensiklopedia Islam, JUZ 1, (Jakarta:Ichtiar Baru van 

Hoeve, 1994), 102  
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dalam segala bentuk perilaku. Semakin kuat keimanan seseorang 

makin baik pula akhlaknya. 

Marsaid mengutip pengertian anak dalam Kamus Umum 

Bahasa Indonesia, adalah sebagai manusia yang masih 

kecil.
3
Artinya anak adalah seseorang yang belum dewasa dan 

belum  mengalami masa pubertas. Anak juga merupakan tunas, 

potensi, dan generasi penerus cita-cita bangsa yang patut dijaga 

dan dibesarkan dengan baik, melalui pendidikan yang 

memadai.Dalam buku Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah Anak yang 

dimaksud disini adalah anak dari usia 0-18. Dalam buku yang 

saya teliti yaitu buku Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah menerangkan 

pendidikan untuk membentuk akhlak anak agar lebih baik 

kedepannya, memberikan edukasi terhadap orang tua untuk 

mendidik anak-anaknya, supaya akhlak mereka kedepannya bisa 

jauh lebih baik. 

Ibnu Qoyyim merupakan salah seorang cendekiawan muslim 

yang sangat luas wawasan keilmuannya. Ibnu Qoyyim sangat 

mencintai ilmu dan melahirkan kecintaannya kepada buku-buku, 

dan tidak mengherankan, jika para penulis biografinya secara 

khusus menyebutkan buku-buku yang ia miliki dan 

kegemarannya membaca buku. Sebagai tokoh salaf, Ibnu Qoyyim 

sebenarnya adalah peneliti bebas yang tidak terikat dengan 

madzhab atau pendapat ulama tertentu kecuali dengan kebenaran 

meskipun terhadap gurunya sendiri yaitu Ibnu Taimiyah. Tujuan 

pendidikan Islam perspektif Ibnu Qoyyim adalah menanamkan 

akhlak mulia dalam diri anak didik sekaligus menghapus dan 

memerangi akhlak buruk dari diri mereka; menciptakan 

kebahagian dalam dirinya; selalu memperhatikannya baik ketika 

mereka sedang tidur maupun ketika sedang berkomunikasi 

(berbicara); mengarahkan cara berinteraksi dengan manusia 

lainnya; memperhatikan pakaiaan agar jangan sampai 

menggunakan yang diharamkan; mengarahkan bakatnya 

                                                             
3Marsaid, Perlindungan Hukum Anak Pidana Dalam Perspektif Hukum Islam 

(Maqasid Asy-Syari‘ah), (Palembang:NeorFikri, 2015), 56-58  
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sekaligus mengembangkannya dengan memberinya tarbiyah 

diniyah (pendidikan agama).
4
 

Berdasarkan uraian definisi di atas jadi yang dimaksud dari 

judul skripsi ini adalah membahas tentang pandangan Ibnu 

Qayyim Al-Juziyyah tentang Pendidikan akhlak anak dari sejak 

dalam kandungan yaitu 0-18 tahun, memahami mengenai suatu 

hal yang baik atau buruk dalam pembentukan akhlak kepada 

anak, dan bagaimana anak tersebut dapat hidup dengan baik 

sesuai dengan fitrahnya, yaitu berdasarkan tuntunan Islam. Agar 

manusia mampu menjaga kemurnian akhlak dengan baik dan 

benar sehingga akhlak itu memberi nilai positif yang membawa 

manusia semakin dekat kepada Allah, dan sebaliknya apabila kita 

keliru menempatkannya maka akan menjatuhkan kita kedalam 

sesuatu yang dimurkai Allah yaitu maksiat dan kesyirikan, karena 

akhlak yang murni ialah akhlak yang diyakini dari Allah dan 

untuk Allah.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Hidup di zaman yang serba canggih seperti saat ini tidak 

dapat dipungkiri anak-anak berhadapan dengan berbagai 

perubahan yang sangat pesat.Seiring dengan perubahan zaman 

yang semakin maju sehingga pola pikir dan pola hidup manusia 

banyak mengalami perubahan. Salah satu masalah yang sangat 

menghawatirkan adalah munculnya berbagai media massa dan 

stasiun-stasiun televisi yang beraneka macam dengan menyiarkan 

acara yang kurang mendidik dan cenderung mengajak kepada 

kerendahan akhlak sehingga dengan cepat akan ditiru oleh anak-

anak yang masih polos dimana sifat anak-anak adalah meng-copy 

apa yang mereka lihat. Perkembangan zaman memilik dampak 

yang sangat besar pada peradaban manusia dalam tatanan 

kehidupan.Dengan derasnya budaya asing yang masuk dan telah 

menggeser sedikit demi sedikit karakter ataupun tabiat 

                                                             
4Moh.Syamsi, ―Konsep Pendidikan Agama Islam, Studi Atas Pemikiran Ibnu 

Qoyyim Al-Jauziyyah,‖ Attaqwa Vol.14 No. 2, septemer 2018, 15 
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dikalangan anak-anak terutama para remaja. Sebagai contoh 

banyaknya terjadi tawuran siswa antar sekolah,dimana baru-baru 

ini juga ditayangkan tentang perkelahian antar siswa yang 

disaksikan oleh teman-temannya bahkan oleh gurunya sendiri dan 

mereka membiarkannya seolah-olah menonton sebuah 

pertandingan. Menghadapi perkembangan zaman yang cukup 

pesat seperti saat ini, maka pendidikan terhadap anak perlu 

menekankan pada hal-hal yang bersifat urgent.Pendidikan dalam 

pandangan Islam dimaksudkan untuk meningkatkan potensi 

spiritual dan membentuk anak agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia.Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan 

moral sebagai perwujudan dari tujuan pendidikan.
5
 

Berbicara mengenai masalah pembentukan akhlak sama 

dengan berbicara tentang tujuan pendidikan, Istilah ―tujuan‖ atau 

―sasaran‖ atau ―maksud‖ dalam bahasa Arab dinyatakan dengan 

ghayat atau ahdaf atau maqasid. Sedangkan dalam bahasa 

Inggris, Istilah ―tujuan‖ dinyatakan dengan ―goal atau purpose 

atau objective‖. Secara umum istilah-istilah itu mengandung 

pengertian yang sama yaitu perbuatan yang diarahkan kepada 

suatu tujuan tertentu, atau arah, maksud yang hendak dicapai 

melalui upaya atau aktifitas.
6
 

Akhlak berasal dari bahasa Arab jama‘ dari bentuk 

mufradatnya “khuluqun” yang berarti budi pekerti, perangai, 

tingkah laku dan tabiat. Sedangkan menurut istilah adalah 

pengetahuan yang menjelaskan tentang baik dan buruk, mengatur 

pergaulan  manusia, dan menentukan tujuan akhir dari usaha dan 

pekerjaannya. Akhlak pada dasarnya melekat pada diri seseorang, 

bersatu dengan perilaku atau perbuatan.Jika perilaku yang 

melekat itu buruk, maka disebut akhlak mazmumah.Sebaliknya, 

apabila perilaku tersebut baik disebut akhlak mahmudah.Akhlak 

                                                             
5Abudin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada.2012), 140  
6Hestu Nugroho Warasto. Pembentukan Akhlak  Siswa, Jurnal Mandiri, Vol. 

2, No. 1, Juni 2018,  65-86 
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tidak terlepas dari aqidah dan syariah.Oleh karena itu, akhlak 

merupakan pola tingkah laku yang mengakumulasikan aspek 

keyakinan dan ketaatan sehingga tergambarkan dalam perilaku 

yang baik.Akhlak merupakan perilaku yang tampak dengan jelas, 

baik dalam kata-kata maupun perbuatan yang memotovasi oleh 

dorongan karena Allah. Namun demikian, banyak pula aspek 

yang berkaitan dengan sikap batin ataupun pikiran, seperti akhlak 

diniyah yang berkaitan dengan berbagai aspek, yaitu pola 

perilaku kepada Allah, sesame manusia, dan pola  perilaku 

kepada alam. 

Akhlak Islam dapat dikatakan sebagai akhlak yang Islami 

adalah akhlak yang bersumber pada ajaran Allah dan Rasulullah. 

Akhlak Islami ini merupakan amal perbuatan yang sifatnya 

terbuka sehingga dapat menjadi indicator seseorang apakah 

seorang muslim yang baik atau buruk. Akhlak ini merupakan 

buah dari akidah dan syariah yang benar.Secara mendasar, akhlak 

ini erat kaitannya dengan kejadian manusia yaitu khaliq 

(pencipta) dan makhluq (yang diciptakan).Rasulullah diutus 

untuk menyempurnakan akhlak manusia yaitu untuk 

memperbaiki hubungan makhluq (manusia)dengankhaliq(Allah 

Ta‘ala) dan hubungan baik antara makhluq dengan makhluq.Kata 

―meyempurnakan‖ berarti akhlak itu bertingkat, sehingga perlu 

disempurnakan.Hal ini menunjukkan bahwa akhlak bermacam-

macam, dari akhlak sangat buruk, buruk, sedang, baik, baik sekali 

hingga sempurna.Rasulullah diutus untuk menyempurnakan 

akhlak, beliau sendiri sudah berakhlak sempurna.
7
 

Jadi anak meurut peulis merupakan amanat yang diletakkan 

Allah ditangan orang tuanya.Mereka bertanggung jawab terhadap 

anak-anak itu dihadapan Allah. Jika amanat itu dipelihara dengan 

baik dengan memberikan pendidikan yang baik dari anak yang 

diasuhnya, maka pahalalah yang akan diperolehnya, tetapi 

sebaliknya jika mereka menelantarkan amanat itu sehingga 

menyebabkan anak-anak yang diasuhnya tidak terurus pendidikan 

                                                             
7 Syarifah Habibah,‖Akhlak Dan Etika Dalam Islam,‖ Jurnal Pesona Dasar 

Vol. 1 No. 4, 2015,  73-74 
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dan pengajarannya, maka berdosalah mereka karena telah 

menyia-nyiakan amanat itu. 

Anak diciptakan oleh Allah dengan dibekali pendorong 

alamiah yang dapat diarahkan kearah yang baik atau kearah yang 

buruk. Maka kewajiban orang tualah untuk memanfaatkan 

kekuatan-kekuatan alamiah itu dengan menyalurkannya kejalan 

yang baik dengan mendidik anaknya sejak usia dini membiasakan 

diri berbuat baik dan adat istiadat yang baik agar mereka tumbuh 

dan berkembang menjadi manusia yang berguna bagi dirinya dan 

bagi pergaulan hidup di sekelilingnya.
8
 Allah Swt berfirman 

dalam (Qs. At-Tahrim : 6) yang berbunyi : 

ا اوَْفسَُكُمْ وَاهَْليِْكُمْ وبَرًا  يٰٰٓبيَُّهبَ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا قىُْٰٓ

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

orang tuamu dari api neraka” 

Komunikasi adalah suatu faktor yang penting bagi 

perkembangan hidup manusia sebagai makhluk sosial.Tanpa 

mengadakan komunikasi, manusia tidak mungkin dapat 

berkembang dengan normaldalam lingkungan sosialnya, karena 

tak ada manusia yang hidup berkembang tanpa berkomunikasi 

dengan manusia lainnya. Oleh karena itu, komunikasi pada 

hakikatnya merupakan proses dimana seseorang atau sekelompok 

orang (komunikator) menyampaikan rangsangan yang biasanya 

berupa lambang-lambang dalam bentuk kata-kata, untuk 

mengubah tingkah laku komunikan.
9
Maka diperlukan strategi 

untuk bisa berkomunikasi dengan baik. 

Secara etimologis komunikasi berasal dari bahasa latin 

“communication” dan perkataan ini bersumber pada kata 

“comminis‖ yang berarti sama makna mengenai sesuatu hal yang 

dikomunikasikan. Secara paradigmatik komunikasi berarti pola 

yang meliputi sejumlah komponen berkorelasi satu sama lain 

                                                             
8Sayyid Sabiq, Islam Dipandang Dari Segi Rohani, Moral, Social, Alih 

Bahasa Zaenuddin, dkk, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994),  247-248.  
9Mubasyaroh,‖Strategi Dakwah Persuasif dalam Mengubah Perilaku 

Masyarakat,‖ Ilmu Dakwah:Academic Journal For Homiletic Studies Vol.11, No.2 

(2017), 311-312 
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secara fungsional untuk mencapai suatu tujuan tertentu, 

contohnya adalah ceramah, dakwah, kuliah diplomasi dan 

sebagainya. Proses komunikasi dapat diartikan sebagai transfer 

informasi ataupun pesan dari pengirim pesan sebagai 

komunikator dan kepada penerima sebagai komunikan. Dalam 

proses komunikasi tersebut bertujuan untuk saling mencapai 

pengertian antara kedua pihak yang terlibat dalam proses 

komunikasi. Komunikator mengirimkan pesan atau informasi 

kepada komunikan sebagai sasaran komunikasi. Proses 

komunikasi adalah setiap langkah mulai dari saat menciptakan 

informasi sampai dipahami oleh komunikan. Komunikasi juga 

sebuah kegiatan yang berlangsung continu. Joseph D. Vito 

menyatakan bahwa komunikasi merupakan sebuah proses dimana 

komponen-komponen saling berkaitan.
10

 

Dedy Mulyana juga memberikan beberapa definisi 

komunikasi secara istilah yang dikemukakan beberapa pendapat 

para ahli diantaranya:  

1. Raymond S.Ross, ―Komunikasi (internasional) adalah 

suatu proses menyortir, memilih dan mengirimkan 

simbol-simbol sedemikian rupa sehingga membantu 

pendengar membengkitkan makna atau respon dari 

pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan 

komunikator.‖  

2. Harold Laswell, ―(cara yang baik untuk menggambarkan 

komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan berikut) Who says what and with channel to 

whom with what effect? Atau siapa yang mengatakan 

apa dengan saluran apa kepada siapa dengan pengaruh 

bagaimana.
11

 

Dakwah secara terminologi atau istilah bisa diartikan 

sebagai kegiatan berupa ajakan, baik dalam bentuk lisan, tulisan, 

                                                             
10 Musqi,`‖Hubungan Dakwah dan Komunikasi,‖Jurnal Peurawi, Vol. 1 No. 

1, 2018, 4 
11Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Cet. XIV (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 68-69  
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maupun tingkah laku yang dilakukan secara sadar dan terancam 

(melalui media tertentu) dalam rangka untuk mempengaruhi 

orang lain, baik secara individual maupun secara kolektif, agar 

timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran sikap, 

penghayatan, serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai 

massage yang disampaikan kepadanya tanpa unsure 

paksaan.Dakwah adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan 

dengan mempergunakan metode yang bermacam-macam dan 

dilaksanakan oleh perorangan, sekelompok komunitas dan 

masyarakat.Karena kondisi dan situasi masyarakat yang berbeda 

serta strata kehidupan mereka yang bermacam-macam maka 

dilaksanakanlah dakwah dengan metode yang berbeda agar 

dakwah bisa terpenuhi dan tersampaikan dengan baik.Dakwah 

juga merupakan aktifitas menyeru manusia kepada perubahan 

yang harus terus dilakukan, karena memerlukan para pelaku 

dakwah yang mampu mengemban amanat penerus nabi. 

Kredibilitas dan kemampuan sang da‘i sebagai penentu 

keberhasilan merupakan tuntutan zaman, sevav semakin 

bertambah umat manusia yang menerima dakwah, semakin 

meluas geografis dakwah, semakin dibutuhkan pertumbuhan 

wawasan dan keluasan kerja dakwah.
12

 

Dakwah adalah suatu kegiatan yang dinamis. Karena itu, ia 

terus berkembang mengikuti perubahan zaman. Semakin banyak 

para da‘i yang berinovasi dalam berdakwah agar dakwahnya bisa 

diterima oleh mad‘u sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

zaman.Dalam hal ini, metode dan media lah yang menjadi titik 

perubahan yang teramat pesat.Dalam pandangan Muhammad 

Abdul Fatah Al-Bayuni media dakwah itu terbagi dua, yaitu 

wasilah maknawiyah dan wasilah madiyah.Wasilah maknawiyah 

yaitu media yang bersifat immaterial seperti rasa cinta kepada 

Allah dan Rasul-Nya, dan mempertebal rasa ikhlas dalam 

beramal. Sedangkan yang dimaksud dengan wasilah madiyah 

terbagi ke dalam tiga bagian: pertama, media yang bersifat fitrah 

                                                             
12M.Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1991), 6. 
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seperti ceramah monolog, mengajar, ceramah umum, dll. Kedua, 

media yang bersifat ilmiah seperti karya tulis, kreasi suara, audio 

visual, radio, tv, film, dll. Ketiga, media yang bersifat praktis 

seperti memakmurkan mesjid, mendirikan organisasi, mendirikan 

sekolah, seminar, dll. Menyeru atau mengajak merupakan inti 

dalam proses dakwah seorang da‘i  menyampaikan pesan-pesan 

moralnya kepada mad‘u dengan menggunakan bahasa yang 

terbaik atau yang dikenal dengan bahasa tutur. Oleh karena itu, 

penggunaan bahasa tutur bagi seorang da‘i dalam menyampaikan 

pesan-pesan dakwah lisan merupakan bagian yang integral dan 

harus dimiliki oleh setiap insan dakwah yang sesuai dengan nilai-

nilai budaya lokal di masyarakat.
13

 

Komunikasi dakwah adalah proses penyampaian informasi 

atau pesan dari seseorang atau sekelompok orang kepada 

seseorang atau sekelompok orang lainnya yang bersumber dari 

Al-Qur‘an dan Hadis dengan menggunakan lambang-lambang 

baik secara verbal maupun non-verbal dengan tujuan untuk 

mengubah sikap, pendapat, atau prilaku orang lain yang lebih 

baik sesuai dengan ajaran Islam, baik langsung secara lisan 

maupun tidak langsung melalui media.
14

 Sedangkan menurut 

Samsul Munir Amin mendefinisikan komunikasi dakwah adalah 

―Suatu bentuk komunikasi yang khas dimana seseorang Ustadz 

menyampaikan pesan-pesan yang bersumber atau sesuai dengan 

ajaran Al-Qur‘an dan sunnah, dengan tujuan agar orang lain 

(komunikan) dapat berbuat amal sholeh sesuai dengan pesan-

pesan yang disampaikan tersebut.‖
15

 

Adapun yang dimaksud Komunikasi Dakwah disini adalah 

macam-macam atau bentuk gambaran dalam memberikan pesan-

pesan Islam pada proses komunikasi yang bertujuan ber-amar 

ma‘ruf nahi munkar dalam mempengaruhi individu maupun 

                                                             
13Tinta Ilmiati, Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Naskah Wawacan Kean 

Santang Aji, Jurnal Komunika, Vol. 3 No. 2, 2020, 128-129  
14Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2010), Cet. Ke-1, 26  
15Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Paragonatama Jaya, 2013), 

Cet. Ke-2, 153 
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kelompok tanpa paksaan agar dapat langsung 

memperaktekkannya pada kehidupan sehari-hari atau disegala 

kegiatan, baik dalam komunikasi verbal maupun non-verbal, 

yang memiliki nilai-nilai agama Islam dalam membentuk 

individu yang lebih baik.  

Secara tidak langsung Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah adalah 

seorang tokoh dengan pemikiran atau ideologi yang melihat 

pentingnya pembentukan tingkah laku (akhlak) pada 

anak.Melihat hal ini penulis ingin menggali lebih dalam tentang 

pemikiran Ibnu Qayyim tersebut sehingga menginspirasi penulis 

untuk menulis skripsi dengan judul Pembentukan Akhlak Anak 

Menurut Ibnu Qayyim Al-Juziyyah Dalam Analisis Komunikasi 

Dakwah. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah pada Pembentukan Akhlak Anak 

Menurut Ibnu Qayyim Al-Juziyyah Dalam Analisis Komunikasi 

Dakwah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah yang akan penulis bahas adalah: 

1. Bagaimana Pembentukan Akhlak Anak Menurut Ibnu Qayyim 

Al-Jauziyyah Dalam Analisis Komunikasi Dakwah? 

2. Bagaimana model pembentukan akhlak anak yang tepat dalam 

pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah jika diterapkan di 

zaman modern ini? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Pembentukan Akhlak Anak Menurut Ibnu 

Qayyim Al-Jauziyyah Dalam Analisis Komunikasi Dakwah. 
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F. Manfaat Penelitian 

Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat diambil 

manfaatnya, sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

wawasan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, 

khususnya dunia penelitian serta memberikan teori tentang 

pentingnya pembentukan akhlak anak. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai informasi bagi masyarakat, calon mahasiswa, 

calon orang tua, dan orang yang peduli terhadap akhlak 

anak. 

b. Memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat 

luas berupa informasi tentang pembentukan akhlak 

anak. 

 

G. Kajian Peneliti Terdahulu yang Relevan 

Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian 

yang penulis lakukan. Beberapa diantaranya memiliki bahasan 

yang sama, akan tetapi fokus permasalahannya yang berbeda. 

Diantaranya penelitian tersebut yaitu : 

1. Penelitian dengan judul ―Konsep Pendidikan Akhlak Menurut 

Ibnu Qayyim Al-Juziyyah‖ oleh Eko Susanto Pendidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Pada Tahun 2011.
16

 

Kesimpulan skripsi ini yaitu konsep akhlak yang di 

formulasikan oleh Ibnu Qayyim berpusat pada hati yaitu hati 

yang bersih. Membersihkan hati dari individual yang di 

harapkan mempunyai akhlak yang mulia, seperti sabar, jujur 

dan amanah. Peran konsep pendidikan akhlak Ibnu Qayyim 

                                                             
16Eko Susanto, Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Ibnu Qayyim Al-

Jauziyyah, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011  



 
 

 
 

12 

dalam membina akhlak anak didik adalah sebagai imun yang 

di bagi menjadi: 1). Filter ( penyaring) 2). Benteng atau 

pertahanan 3). Wheel atau setir ( tali kekang) 4). Blancing 

atau penyeimbang 5). Heal atau penyembuh (obat). Dalam 

penelitian ini terdapat kesamaan yaitu sama-sama meneliti 

tentang konsep pendidikan akhlak menurut Ibnu Qayyim Al-

Jauziyah. Perbedaannya penelit terdahulu memfokuskan 

pada konsep pendidikan akhlak sedangkan peneliti sekarang 

lebih memfokuskan pada Pembentukan akhlak anak menurut 

Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dalam analisis komunikasi 

dakwah. 

2. Penelitian dengan judul ― Konsep Pendidikan Anak Perspektif 

Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah Dalam Kitab Tuhfatul Maudud 

Bi Ahkamil Maulud (analisis relevensinya dengan 

pendidikan Islam modern) ― oleh Wahidatun Nikmatul 

Maula, Magiter Pendidikan Agama Pascasarjana Universitas 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2019,
17

 

kesimpulan skripsi ini adalah model pendidikan anak 

berbasis sikap demokratis. Model pendidikan ini merupakan 

model yang seimbang antara menghukum anak dengan 

mengarahkan anak dengan baik. Artinya orang tua menjadi 

pendidik yang fleksibel. Dalam artian orang tua mampu 

menjadi teman, sahabat maupun pendidik yang baik bagi 

anak, bukan menjadi pendidik yang otoriter yag harus selalu 

ingin untuk dihormati. Karena ketika anak didik dengan 

otoriter maka ia juga tidak akan nyaman dalam proses 

pendidikannya. Dalam penelitian ini terdapat kesamaan yaitu 

sama-sama meneliti tentang pemikiran Ibnu Qayyim Al-

Jauziyyah tentang mendidik atau membentuk akhlak anak 

supaya lebih aik kedepannya. Perbedaannya penelitian 

terdahulu memfokuskan pada pendidikan akhlak anak 

sedangkan peneliti sekarang lebih memfokuskan pada 

                                                             
17

Wahidatun Nikmatul  Maula, Konsep Pendidikan Anak Perspektif Ibnu 

Qayyim Al-Jauziyyah Dalam Kitab Tuhfatul Maudud Bi Ahkamil Maulud (Analisis 
Relevensinya dengan pendidikan Islam Modern), Malang: Universitas Negeri 

Maulana Malik Ibrahim, 2019 
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membentuk akhlak anak menurut Ibu Qayyim Al-Jauziyyah 

dalam komunikasi dakwah. 

3. Penelitian dengan judul ― Pendidikan Hati Perspektif Ibnu 

Qayyim Al-Jauziyyah‖ oleh Syifa Azkiatun Najah, 

pendidikan agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta pada tahun 2020,
18

 kesimpulan dekadensi moral dan 

krisis akhlak pada diri manusia dapat dikikis melalui 

kebaikan hati yang didapat dengan muhasabah diri 

sedangkan untuk menjaga dari kerusakan dan penyakit hati 

adalah dengan cara tidak meremehkan muhasabah serta tidak 

melepaskan nafsu begitu saja tanpa adanya hisab dalam diri 

pada saat sebelum dan sesudah melakukan suatu perbuatan. 

Dalam penelitian ini terdapat kesamaan yaitu sama-sama 

meneliti tentang pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah. 

Perbedaannya peneliti terdahulu memfokuskan pada 

pendidikan hati sedangkan peneliti sekarang lebih 

memfokuskan pada membentuk akhlak anak. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah  usaha yang dilakukan seseorang 

secara sistematis mengikuti aturan-aturan guna menjawab 

permasalahan yang hendak diteliti.
19

Dalam metode penelitian ini 

akan dijelaskan jenis dan sifat penelitian, sumber data, tahap-

tahap penelitian, metode pengumpulan data dan teknik analisis 

data. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ingin diteliti, maka 

penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan 

                                                             
18Syifa Azkiatun Najah, Pendidikan Hati Perspektif Ibnu Qayyim Al-

Jauziyyah, Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah, 2020  
19Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2015), 

19  
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atau library research.Penelitian kepustakaan adalah 

kegiatan penelitian dilakukan dengan cara 

mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan 

berbagai macam material yang ada di perpustakaan 

seperti buku referensi, hasil penelitian sebelumnya yang 

sejenis, artikel, catatan, serta berbagai jurnal yang 

berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. 

Kegiatan dilakukan secara sistematis untuk 

mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data 

dengan menggunakan metode atau teknik tertentu guna 

mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi.
20

 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis 

deduktif.Deduktif analisis deduktif ialah menarik suatu  

kesimpulan dimulai dari pernyataan umum menjadi 

pernyataan khusus dengan menggunakan penalaran atau 

rasio (berfikir rasional).
21

Dari pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan dengan 

menggali data dan informasi dari teori atau pendapat  

para ahli yang terdapat dalam karya tulis baik berupa 

buku, jurnal dan artikel mengenai pemikiran Ibnu 

Qayyim Al-Juziyyah tentang pembentukan akhlak anak 

merut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dalam analisis 

komunikasi dakwah. Dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif analisis, yaitu pencarian berupa fakta, hasil dan  

ide pemikiran seseorang melalui cara mencari, 

menganalisis, membuat interpretasi serta melakukan 

generalisasi terhadap hasil yang dilakukan.
22

 

 

 

                                                             
20Milya Sari, Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam 

Penelitian Pendidikan IPA, Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, 44  
21Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian( Jakarta: Raja Grafindo, 2003), 15.  
22Munzir, Metodologi Penelitian Pendidikan( Jakarta : Rajawali Pers, 1990), 

62  
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I. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto sumber data dalam sebuah 

penelitian adalah subyek dari mana sumber data itu 

diperoleh.
23

 Demi kesempurnaan dan kelengkapan data, 

penulis mendapatkan sumber data yang dapat dipercaya dan 

dapat dipertanggungjawabkan yang berkaitan dengan 

pemikiran Ibnu Qayyim Al-Juziyyah tentang strategi 

komunikasi dakwah dalam pembentukan akhlak anak, dan 

berbagai buku-buku sebagai penunjang dalam menjawab 

rumusan masalah yang terkait dengan penelitian ini. Untuk 

itu penulis membagi sumber data menjadi dua bagian dalam 

mengklarifikasinya yaitu : 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah rujukan pokok yang digunakan 

dalam penelitian atau sumber informasi yang secara 

langsung berkaitan dengan tema yang menjadi pokok 

pembahasan. Adapun yang dijadikan data primer dalam 

penelitian ini adalah: buku Ibnu Qayyim Al-Juziyyah, 

2018. Hanya Untukmu Anakku Panduan Lengkap 

Pendidikan Anak Sejak Dalam Kandungan Hingga 

Dewasa, edisi ke 5, yang diterbitkan di Jakarta oleh 

pustaka Imam Asy-syafi‘i 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data pelengkap guna 

melengkapi data sebelumnya seperti buku-buku dakwah, 

jurnal, teori pembentukan akhlak anak yang didapat dari 

internet, juga yang paling penting Al-Qur‘an dan Hadist 

yang mendukung penyelesaian skripsi. 

 

 

 

                                                             
23Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis Edisi 

Revisi ( Jakarta: Rineka Cipta, 1993),  202  
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J. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling utama dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama 

dalam sebuah penelitian adalah mendapatkan data. Terdapat 

beberapa cara atau metode dalam mengumpulkan data, 

diantaranya adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan 

triangulasi atau gabungan.
24

Sejalan dengan jenis penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan, maka upaya 

penulis dalam menghimpun data menggunakan metode 

dokumentasi.Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-

karya monumental dari seseorang.
25

 

 

K. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh, analisis data dilakukan 

dengan mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.
26

 Dengan kata lain analisis data adalah suatu proses 

pengolahan data. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis isi/konten. 

Nana Syaodih menerangkan bahwa teknik analisis isi 

ditujukan untuk menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen resmi, dokumen yang validitas dan keabsahannya 

terjamin, baik dokumen perundangan dan kebijakan maupun 

hasil-hasil penelitian.Analisis juga dapat dilakukan terhadap 

buku-buku teks, baik yang bersifat teoritis dan empiris.
27

 

Teknik analisis isi yaitu teknik penelitian yang ditujukan 

                                                             
24Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R & D (Bandung : Alfabeta,2013), 308  
25Ibid, 329 
26Ibid,  334. 
27Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2007), 81-82  
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untuk membuat suatu kesimpulan dengan cara 

mengidentifikasi isi pesan pada suatu buku. Analisis isi 

digunakan untuk melakukan analisis, terhadap pembentukan 

akhlak anak menurut ibnu qayyim al-jauziyyah dalam 

analisis komunikasi dakwah.Sehingga dapat ditemukan 

jawaban dari masalah yang diteliti, yaitu Strategi 

Komunikasi Dakwah Dalam Pembentukan Akhlak Anak 

Menurut Ibnu Qayyim Al-Juziyyah. 

 

L.   Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi tentu ada sistematika 

pembahasan, sistematika pembahasan yang telah disusun 

penulis sebagai berikut : 

 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang : menjelaskan tentang penegasan 

judul untuk skripsi mengenai pembentukan akhlak anak menurut 

Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dalam analisis komunikasi dakwah. 

Menjelaskan istilah-istilah penting dalam judul skripsi yang 

penulis buat agar tidak ada kesalahpahaman serta 

kekeliruan.Kemudian menguraikan latar belakang masalah serta 

menjelaskan persoalan berkaitan dengan masalah penelitian.Lalu 

penulis mengidentifikasi masalah agar lebih fokus pada 

permasalahan penelitian.Menguraikan tujuan dan manfaat 

penelitian dan mencantumkan kajian penelitian terdahulu yang 

relevan agar penulis mengetahui hal-hal yang sudah diteliti dan 

belum diteliti agar tidak terjadi penjiplakan.Kemudian 

menjelaskan metode penelitian atau tindakan yang digunakan 

untuk meneliti serta pemecahan masalah. 

BAB II : Pembentukan Akhlak Anak dalam Analisis 

Komunikasi Dakwah 

Bab ini berisi tentang kajian teori. Penulis mencoba 

memaparkan tentang : pengertian akhlak, cirri-ciri akhlak, 
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macam-macam akhlak, sumber akhlak, ruang lingkup akhlak, 

pengertian pembentukan akhlak, pengertian anak, karakteristik 

anak, perkembangan anak, pengertian komunikasi dakwah, 

fungsi-fungsi komunikasi dakwah, pengertian dakwah, macam-

macam metode dakwah, unsure-unsur dakwah, tujuan dakwah, 

efek dakwah. 

 

BAB III : Biografi Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah 

Pada bab ini berisi riwayat hidup Ibnu Qayyim Al-

Jauziyyah, latar belakang pendidikan dan karya-karya Ibnu 

Qayyim Al-Juziyyah. 

 

BAB IV : Analisis Penelitian 

Pada bab ini berisi tentang analisis isi/konten tentang 

pembentukan akhlak anak menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah 

dalam analisis komunikasi dakwah. 

 

BAB V : Penutup 

Pada akhir pembahasan ini penulis mengemukakan 

kesimpulan dan rekomendasi yang berkaitan dengan realitas hasil 

penelitian, demi keberhasilan dan pencapaian tujuan yang 

diharapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah pembahasan dan analisis pada bab-bab 

sebelumnya, maka akan ditampilkan kesimpulan skripsi ini. 

1. Pendidikan perkembangan anak yang baik perspektif 

Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dalam kitab Tuhfatul Maudud 

bi Ahkamil Mauludbenar-benar dijelaskan tentang 

pentingnya memperhatikan hal-hal yang banyak dianggap 

remeh padahal sebenarnya hal tersebut adalah hal-hal 

yang sangat penting dalam proses pendidikan anak. 

Dimana karakteristik pendidikan ini menurut Ibnu 

Qayyim Al-jauziyyah merupakan pondasi awal bagi 

perkembangan pendidikan anak selanjutnya. 

2. Komunikasi dakwah yang dilakukan Ibnu Qayyim Al-

Jauziyyah dengan cara menyampaikan dengan cara yang 

baik atau menasehati anak. Maka komunikasi dakwah 

yang pas untuk mewakili metode yang Ibnu Qayyim 

sampaikan adalah metode Mau „izhah Hasanah yaitu 

metode yang di dalamnya terdapat nasihat yang baik 

berupa memberikan nasihat kepada orang lain dengan 

cara yang baik, yaitu petunjuk ke arah kebaikan dengan 

bahasa yang baik, dapat diterima, berkenan di hati, 

menyentuh perasaan, lurus dipikiran, menghindari sikap 

kasar, dan tidak mencari atau menyebut kesalahan 

audiens sehingga pihak objek dakwah dengan rela hati 

atas kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang 

disampaikan oleh subjek dakwah. 

3. Dalam hal ini model pendidikan pebentukan akhlak yang 

tepat ketika akan menerapkan konsep pendidikan  Ibnu 

Qayyim Al-Jauziyyah  adalah metode pendidikan anak 

berbasis sikap demokratis. Model pendidikan ini 

merupakan model yang seimbang antara menghukum 
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anak dengan mengarahkan anak dengan baik. Artinya 

orang tua dalam mendidik anak harus fleksibel, dalam hal 

ini orang tua memiliki peran menjadi sosok teman atau 

sahabat bagi anaknya, bukan malah menjadi sosok yang 

ditakuti oleh anak. Orang tua juga tidak boleh terlalu 

memaksakan keinginan terhadap anak dengan alasan 

untuk kepentingan dan masa depan sang anak tetapi anak 

itu belum suka, karena pemaksaan seperti ini yang 

membuat anak merasa tidak memiliki hak untuk 

memberikan pendapat sesuai keinginannya. Model 

pendidikan anak berbasis sikap demokratis ini sangat 

amat tepat jika diterapkan dalam pendidikan anak. 

Karena, ketika anak tidak merasa tertekan dalam 

lingkungan pendidikannya, ia juga akan senang jiwa 

raganya serta akan dapat membuat proses pendidikan 

anak mampu mencapai tujuannya dengan mudah dan 

menghasilkan anak yang benar-benar berkualitas baik 

akal, hati dan akhlaknya.  

 

B. Saran 

1. Bagi masyarakat, banyak pelajaran yang dapat diambil 

dari pendidikan anak. Karena pendidikan pembentukan 

akhlak ini merupakan awal dalam mewujudkan generasi 

hebat penerus masa depan. Pendidikan ini perlu dipelajari 

oleh setiap lapisan masyarakat, karena banyak 

memberikan kontriusi dalam pendidikan untuk 

mempersiapkan masa depan sang anak. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, kajian penelitian ini masih 

belum bisa dikatakan sempurna, karena keterbatasan 

analisis, metode serta waktu yang peneliti miliki, karena 

hal tersebut diharapkan akan banyak peneliti baru yang 

bersedia meneliti lebih lanjut. 
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